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ABSTRAK 

Praktik Money Game yang selanjutnya dalam Bahasa Indonesia disebut Praktik 
Permainan Uang merupakan praktik ilegal. Praktik ini merupakan bentuk 
penyimpangan dari Multi Level Marketing yang disebut Pemasaran Berjenjang 
yang legalitasnya sendiri sudah diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan RI No. 
32/M-DAG/PER/8/2008 tentang Kegiatan Usaha Perdagangan dengan Sistem 
Penjualan Langsung atau Direct Selling serta perubahannya yaitu Permendag No. 
47/M- DAG/9/2009. Munculnya produk hukum inipun ternyata tidak mampu 
mengurangi dan menghilangkan masalah-masalah yang berkaitan dengan praktik 
permainan uang  dalam transaksi perdagangan berbasis pemasaran berjenjang. 
Proses penegakan hukum positif dalam bentuk preventif terhadap transaksi 
perdagangan berbasis pemasaran berjenjang  ini mulai menunjukkan hasil positif 
dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang 
Perdagangan. Namun demikian, dalam pelaksanaanya Undang-Undang ini pun 
masih jauh dari kata sempurna, karena masih menimbulkan multi tafsir terutama 
pada pasal perdagangan pemasaran berjenjang, dan juga bila dibandingkan dengan 
penerapan hukum di negara lain, sanksi dari berlakunya Undang-Undang ini masih 
dirasa terlalu ringan, sehingga belum menimbulkan efek jera bagi para pelaku 
permainan uang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aspek 
penegakan hukum pidana di Indonesia dalam menanggulangi tindak pidana 
penipuan permainan uang oleh praktik bisnis berkedok pemasaran berjenjang dan 
untuk mengetahui apakah sanksi hukuman terhadap pelaku permainan uang sudah 
mewujudkan asas kepastian, keadilan dan kemanfaatan bagi masyarakat, dengan 
studi kasus Putusan nomor 360/PID.B/2017/PN.Jkt.Brt dengan terdakwa Fili 
Muttaqien dalam kasus penipuan permainan uang berkedok bisnis investasi dengan 
sistem pemasaran berjenjang. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
penelitian hukum normatif yang bersifat deskriptif analisis. Sumber data penelitian 
ini didapatkan melalui data sekunder. Alat yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah melalui studi pustaka (library 
research). Analisa data yang digunakan adalah metode kualitatif. 

 
  

 

 

 

 

 

 

 




